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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pengangguran merupakan masalah yang sangat kompleks karena 

pertumbuhan tenaga kerja lebih tinggi dari pertumbuhan lapangan pekerjaan yang 

ada. Menurut Mada dan Ashar (2015) Pengangguran adalah orang yang tidak 

bekerja sama sekali, sedang mencari kerja, bekerja kurang dari dua hari selama 

seminggu, atau seseorang yang sedang berusaha mendapatkan pekerjaan. Apabila 

pengangguran tersebut tidak segera diatasi maka dapat menimbulkan kerawanan 

sosial dan berpotensi mengakibatkan kemiskinan. 

Menurut Mada dan Ashar (2015) Pengangguran umumnya disebabkan karena 

jumlah angkatan kerja tidak sebanding dengan jumlah lapangan pekerjaan yang 

mampu menyerapnya.Masalah pengangguran memang selalu menjadi suatu 

persoalan yang perlu dipecahkan dalam perekonomian Negara Indonesia.Oleh 

karena itu pemerintah harus segera memikirkan masalah pengangguran ini, 

sehingga dapat memutuskan langkah-langkah yang strategis sebagai upaya 

penanganan permasalahan pengangguran. 

Di Indonesia banyaknya para pencari kerja tidak di imbangi dengan 

banyaknya lapangan kerja yang mengakibatkan banyak orang tidak mendapatkan 

kesempatan kerja, akibatnya jumlah pengangguran semakin bertambah. Setiap 

tahun banyak lulusan dari Sekolah Menengah Kejuruan yang dapat meningkatkan 

jumlah sumber daya manusia yang siap bekerja di Indonesia. Hal ini harusnya 

dapat memberikan keuntungan besar untuk perekonomian di Indonesia. Menurut 

Purnamasari (2018) mengatakan bahwa masih banyak pengangguran di Indonesia 

karena dunia usaha tidak mampu menampung seluruh calon tenaga kerja yang 

ada.
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Permasalahan dewasa ini adalah ketersediaan lapangan kerja yang tidak 

sebanding dengan jumlah lulusan SMK yang dari tahun ke tahun semakin meningkat 

yang mengakibatkan jumlah pengangguran lulusan SMK semakin meningkat pula. 

Hal ini di buktikan dari presentase Badan Pusat Statistika 2019 lulusan SMK yang 

mengalami pengangguran di kota cimahi, sebagai berikut : 

Tabel 1.1 

Jumlah Pengangguran Terbuka Menurut Jenjang Pendidikan SMK di Kota  

Cimahi 2019 

Pendidikan Tertinggi yang 

Ditamatkan 

Laki – laki Perempuan Jumlah 

  0 - - - 

1 - - - 

2 7 4 11 

3 33 49 82 

4 700 385 1.085 

5 808 446 1.254 

6 85 127 212 

7 167 235 402 

Jumlah/Total 1.800 1.246 3.046 

Keterangan : 

0 : Tidak belum pernah sekolah 

1 : Tidak belum tamat SD 

2 : Sekolah Dasar (SD) 

3 : Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

4 : Sekolah Menengah Atas (SMA) 

5 : Sekolah Menegah Kejuruan (SMK)  
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6 : Diploma I/II/III 

7 : Universitas 

Sumber : Badan Pusat Statistika 2019 

 

Tabel 1tersebut menunjukan jumlah tingakat pengaangguran terbuka (TPT) 

berdasarkan jenjang pendidikan di kotaCimahi.Jika dilihat dari lulusan Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) mencatat TPT tertinggi di kota Cimahi. Angka TPT 

lulusan SMK di kota Cimahi tercatat sebesar 1.254 orang yang masih mencari 

pekerjaan atau tingkat pengangguran terbuka. Hal ini berati bahwa pencipataan 

lapangan kerja cukup rendah di sebabkan dari lulusan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK)peluang kerjanya cukup kecil di karenakan banyak sekali saingan dari  

berbagai macam lulusan yang lebih tinggi di jenjang pendidikan.     

Masalah tersebut dapat di satukan dengan cara berwirausaha dan menjadi 

berwiarusaha merupakan alteratif dari lulusan SMK diharapkan tidak hanya berkerja 

sebagai pagawai ataupun buruh dalam sektor industri saja. Sekolah Menengah 

Kejuruan (SMK) mempunyai peluang yang cukup besar untuk ikut serta dalam 

membangun sistem perekonomian dengan memanfaatkan tahap perkembangan 

remaja, mendidik siswa agar berminat menjadi wirausaha serperti yang di kemukakan 

oleh Aprilianty (2012). 

Mengapa perlu intensi berwirausaha karena intensi dalamberwirausaha 

terpercaya sebagai prediktor terbaik dalam berperilaku kewirausahaan menurut 

Kueger dan Carsrud (dalam Ruslandi,2016). Oleh karena itu, bahwa “intensi 

berwirausaha dapat dijadikan pendekatan dasar yang masuk akal untuk memahami 

siapa-siapa saja yang akan menjadi wirausaha ”choo dan wong (dalam 

Ruslandi,2016). Menurut Yanto (dalam Novitasyari 2017) intensi wirausaha adalah 

kemampuan untuk memberanikan diri dalam memenuhi kebutuhan hidup serta 

memecahkan permasalahan hidup, memajukan usaha atau menciptakan usaha baru 

dengan kekuatan yang ada pada diri sendiri. Dan juga menurut Windyasari (2015) 
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Keterampilan kewirausahaan itu dapat efektif apabila siswa termotivasi dan 

berkeinginan untuk berwirausaha, hal tersebut bisa dilihat dari intensi berwirausaha 

masih kurang dan juga bisa dilihat dari hasil pra penelitian di SMK Kota Cimahi yang 

terlaksana pada bulan Marettahun 2020 di dapatkan informasi sebagai berikut : 

 

Tabel 1.2 

Pilihan Karir Setelah Lulus Sekolah SMK Kota Cimahi 

No. Rencana Setelah Lulus Jumlah 

(orang) 

Persentase 

(%) 

1.  Bekerja di perusahaan Swasta/ 

Pemerintah 

30 43 

2.  Melanjutkan kejenjang 

Pendidikan  

20 28 

3.  Berwirausaha dengan usaha 

sendiri 

8 11 

4.  Belum terpikirkan untuk ke 

depannya 

13 18 

Total 71 100 

Sumber: Prapenelitian 

Berdasarkan Tabel 2 hasil pra penelitian ini diketahui dari bahwa dari 71 orang 

responden (peserta didik) hanya 30 orang (43%) yang cenderung bekerja di 

perusahaan swasta atau pemerintah, 20 orang (28%) yang ingin melanjutkan 

kejenjang Pendidikan, 8 orang (11%) yang berintensi berwirausaha dengan usaha 

sendiri setelah lulus dan 13 orang (18%) yang masih belum terpikir untuk ke 

depannya.Alternatif yang dapat ditempuh untuk mengatasi permasalahan mengenai 

tingginya penganggurandari lulusanSekolah MenengahKejuruan (SMK) yaitu dengan 

tingkatkan intensi wirausaha siswawaktu belajar mata pelajaran kewirausaha agar 

tertanam jiwa wirausaha mulai dari sekolah.Agarsetelah lulus dari SekolahMenegah 
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Kejuruan (SMK) siswa dapat melakukanwirausahaan dan bisa untuk mengatasi 

pengangguran di Kota Cimahi .Wirausaha dalam hal ini dapat di maknai sebagai 

kemampuan melihat dan menilai peluang bisnis serta mengoptimalkan sumber daya 

dan berani mengambil resiko. Dan faktor yang tidak kalah pentingnya adalah tidak 

ada atau sulitnya memiliki modal untuk berwirausaha seperti yag di temukakan oleh 

Purnamasari (2018). Maka untuk menumbuhkan intensi berwirausaha pada generasi 

muda tersebut, di butuhkan hal yang menunjang agar intensi berwirausaha pada 

generasi muda tumbuh. Salah satu hal bisa menunjang tumbuhnya intensi 

berwirausaha pada peserta didik yaitu dukungan lingkungan keluarga dan lingkungan 

sosial. 

Tabel 1.3 

Intensi Berwirausaha Siswa SMK di Kota Cimahi 

No. Kategori Frekuensi Presentasi 

1. Rendah 44 62% 

2. Sedang 15 21% 

3. Tinggi 12 17% 

Total 71 100% 

Sumber : Prapenelitian 

Sedangkan berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa tingkat intensi berwirausaha 

siswa SMK di Kota Cimahi masih tergolong rendah. Dari total 71 orang responden 

sebanyak  44 orang termasuk pada golongan rendah,sedangkan hanya 15 orang yang 

termasuk pada golongan sedang dan hanya 12 orang yang termasuk golongan tinggi 

dalam berintensi berwirausaha. Dapat disimpulkan bahwa intensi berwirausaha siswa 

SMK di Kota Cimahi masih sangat rendah, maka dari situ dalam mencetak lulusan 

Sekolah Menengah Keatas  untuk menjadi seorang wirausaha sangat rendah. 
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B. Identifikasi Masalah 

Intensi berwirausaha dipengaruhi oleh dua faktor yakni faktor internal dan faktor 

eksternal. intensi berwirausaha akan menarik individu terhadap suatu usaha dimana 

usaha tersebut dirasakan dapat memberikan sesuatu yang berguna, bermanfaat dan 

sangat penting bagi kehidupan dirinya sehingga menimbulkan dorongan atau 

keinginan untuk mendapatkannya tanpa merasa takut dengan risiko yang akan terjadi. 

Menurut Latif (2015) bahwa faktor dari dalam diri siswa (internal) maupun dari luar 

siswa (eksternal). Faktor internal terdiri dari ketertarikan dalam diri untuk 

berwirausaha dan keinginan untuk berwirausaha, sedangkan faktor eksternal yang 

berasal dari luar diri pelaku entrepreneur yang dapat berupa unsur dari lingkungan 

sekitar seperti lingkungan keluarga, lingkungan dunia usaha, lingkungan fisik, 

lingkungan sosial ekonomi dan lain-lain. 

Berdasarkan faktor- faktor tersebut dapat diidentifikasi bahwa aktor yang 

mempengaruhi intensi berwirausaha adalah faktor eksternal yang di dalamnya 

terdapat faktor lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. Hal ini sejalan dengan 

peran keluarga dan lingkungan sosial sangat penting dalam menumbuhkan intensi 

berwirausaha bagi siswa. Melalui keluarga pola pikir kewirausaha terbentuk, intensi 

berwirausaha tumbuh dan berkembang dengan baik apabila seseorang yang hidup dan 

tumbuh dalam keluarga dan lingkungan sekitar berwirausaha. 

Menurut Ajzen (2005) Theory Of Planned Behavior menyatakan bahwa intensi 

seseorang untuk melakukan sesuatu perilaku, intensi merupakan variabel antara yang 

menyebabkan terjadinya perilaku, minat merupakan variabel antara yang 

menyebabkan terjadinya perilaku dari suatu sikap maupun variabel lainnya. Theory 

Of Planned Behaviormengindetifikasikan tiga faktor yang mempengaruhi intensi 

berwirausaha, dengan dua faktor mengambarkan keinginan untuk melakukan sikap 

pribadi (personal attitude) terhadap hasil perilaku dan norma-norma sosial (Subjective 

norm) yang dirasakan. Faktor ketiga adalah kontrol perilaku yang dirasakan 
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(perceived behavioral control), mencerminkan persepsi bahwa perilaku dikontrol 

secara pribadi. Teori perilaku tidak bisa dipisahkan dari intensi berwirausaha, karena 

dalam teori ini dikemukakan bahwa terbentuknya perilaku dengan keterlibatan tinggi 

karena dalam mengambil keputusan akan melibatkan faktor internal seperti 

kepribadian,persepi, motivasi, pembelajaran (sikap), faktor eksternal seperti keluarga, 

teman,tetangga dan lain sebagainya (norma subjektif). Menurut alma (2019:9) 

menyatakan terdapat tiga faktor kritis yang berperan dalam intensi berwirausaha yaitu 

personal, sociological, dam environmental. 

Sebagaimana menurut ajzen (2005) Intensi berwirausaha di analisis dengan 

Theory of Planned Behavior yaitu bahwa niat seseorang untuk melakukan suatu 

perilaku merupakan variabel yang menyebabkan terjadinya perilaku. Niat juga 

menunjukkan seberapa keras seseorang berani mencoba, niat menunjukkan seberapa 

besar upaya yang direncanakan seseorang untuk dilakukan. Penggunaan TPB tidak 

dapat dipisahkan dari aspek intensi berwirausaha atau Entrepreneurial Intention, 

artinya kewirausahaan dapat dipelajari, dikuasai dan menjadi pilihan 

karier.Sebagaimana dengan Theory of Planned Behaviour menungkapkan bahwa 

intensi dapat digunakan untuk faktor motivasional yang mempengaruhi perilaku 

tertentu dikaitkan dengan intensi berwirausaha dalam Rano AP (2012) dapat dilihat 

dari ketersediaan untuk bekerja keras dan tekun untuk mencapai kemajuan usahanya, 

kesediaan untuk menanggung macam-macam resiko berkaitan dengan tindakan 

berusaha yang di lakukannya. Dalam hal ini semakin tinggi suatu intensi terhadap 

prilaku berwirausa maka kemungkinan semakin tinggi juga intensi berwirausaha 

tersebut. 

Berdasarkan faktor- faktor tersebut dapat diidentifikasi bahwa aktor yang 

mempengaruhi intensi berwirausaha adalah faktor eksternal yang di dalamnya 

terdapat faktor lingkungan keluarga dan lingkungan sosial. Hal ini sejalan dengan 

peran keluarga dan lingkungan sosial sangat penting dalam menumbuhkan intensi 
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berwirausaha bagi siswa. Melalui keluarga pola pikir kewirausaha terbentuk, intensi 

berwirausaha tumbuh dan berkembang dengan baik apabila seseorang yang hidup dan 

tumbuh dalam keluarga dan lingkungan sekitar berwirausaha. 

Menurut Aprilianty (2012) intensi berwirausaha tumbuh dan berkembang dengan 

baik pada seseorang yang hidup dan tumbuh di lingkungan keluarga wirausahawan. 

Orang tua yang berwirausaha dalam bidang tertentu dapat menimbulkan minat 

anaknya untuk berwirausaha dalam bidang yang sama. Memiliki seorang ibu dan 

ayah yang berwirausaha memberikan inspirasi kepada anaknya untuk menjadi 

wirausaha. Kenyataannya, sebagian besar lingkungan keluarga belum kondusif dalam 

pembentukan intensi anak dalam berwirausaha. Hal ini disebabkan oleh banyak 

faktor, antara lain : keterbatasan pengetahuan orangtua, pola pikir dalam keluarga 

menjadi PNS atau karyawan lebih aman daripada menjadi wirausahawan, tidak ada 

model wirausahawan dalam keluarga, dan lain sebagainya.  

 Menurut Aprilianty (2012) peran keluarga juga sangat penting dalam 

menumbuhkan minat berwirausaha. Pendidikan berwirausaha dapat berlangsung 

sejak usia dini dalam lingkungan keluarga dimana seorang ibu dan ayah yang 

berwirausaha memberikan inspirasi kepada anak untuk menjadi wirausahawan. 

Menurut Purnomo dan Sofyan (2016) lingkungan sosial mempunyai pengaruh 

positif maupun negatif terhadap tingkah laku seseorang baik itu secara langsung 

ataupun tidak langsung  dalam interasi dan menumbuhan minat berwirausaha. 

Apabila di lingkungan sekitarnya lingkungan wirausaha akan memberikan inspirasi 

atau dorongan untuk menjadi wirausaha. 

Menjadi seorang wirausaha tidak terlepas dari dukungan orang tua atau keluarga 

dan lingkungan sosialmempunyai pengaruh positif terhadap intensi berwirausaha. Hal 

ini berarti apabila lingkungan memberi pengaruh atau mendukung untuk berwirusaha, 

maka intensi berwirausaha akan semakin besar. Menurut Purnamasari (2018) Begitu 

pula sebaliknya apabila lingkungan keluarga tidak memberi pengaruh atau 

mendukung untuk berwirausaha, maka intensi berwirausaha pada kenyataan masih 
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kurang. Bahwa lingkungan keluarga berpengaruh terhadap intensi berwirausaha 

semakin kondusif lingkungan keluarga disekitarnya maka akan semakin mendorong 

seseorang untuk menjadi wirausaha. 

Seorang wirausaha akan melihat lingkungannya dari berbagai sudut pandang. 

Seorang wirausaha akan lebih terbuka dan tidak menutup diri untuk mengenal 

lingkungannya, namun seorang wirausaha akan melihat dari segi kepentingan 

ekonomi suatu lingkungan dan akan berpikir secara produktif bukan konsumtif. 

Sehingga sesuai dengan ciri-ciri seorang wirausaha bahwa seorangg wirausaha akan 

dapat lebih mensyukuri apa yang yang dimilikinya, sehingga kecintaan nya pada 

lingkungan akan lebih besar seperti yang di kemukakan oleh Amanda (2018). 

Intensi siswa SMK di kota Cimahi masih belum memiliki sikap berwirausaha 

secara utuh dan baik. Oleh karena itu, perlu adanya penelitian mengenai pengaruh 

lingkungan kelurga dan lingkungan sosial terhadap sikap kewirausaha dan 

implikasinya terhadap intensi berwirausaha siswa SMK di kota Cimahi terhadap 

meningkatnya lapangan pekerjaan. Menagapa objeknya siswa SMK di Kota Cimahi 

karena pengangguran lulusan dari pendidikan SMK sangat tinggi di Kota Cimahi di 

bandingkan lulusan dari pendidikan lainnya. Oleh sebab itu saya meneliti dengan 

objek siswa SMK di Kota Cimahi. 

Berdasarkan beberapa data-data  di atas  yang  menunjukkan  rendahnyaintensi 

siswa dalam berwirausaha mendorong penulis  untuk meneliti apakah  rendahnya 

intensi berwirausaha siswa SMK di Kota Cimahi disebabkan oleh  lingkungan 

keluarga  dan lingkungan sosial wirausahawan, sehingga hal tersebut 

melatarbelakangi penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh 

Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sosial Terhadap Intensi Berwirausaha 

Siswa SMK Di Kota Cimahi”. 
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian yang telah dipaparkan penulis membuat 

rumusan masalah adalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana gambaran lingkungan keluarga siswa SMK di Kota Cimahi. 

2. Bagaimana gambaran lingkungan sosial siswa SMK di Kota Cimahi. 

3. Bagaimana gambaran intensi berwirausaha siswa SMK di Kota Cimahi. 

4. Bagaimana pengaruh lingkungan keluarga terhadap intensi berwirausaha siswa 

SMK di Kota Cimahi. 

5. Bagaimana pengaruh lingkungan sosial terhadap intensi berwirausaha siswa 

SMK di Kota Cimahi. 

D. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan Theory Of Planned Behavior dengan menganalisis 

pengaruh Lingkungan Keluarga dan Lingkungan Sosial terhadap intensi 

berwirausaha.Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji dan 

menganalisis : 

1. Gambaran dari lingkungan keluarga siswa SMK di Kota Cimahi. 

2. Gambaran dari lingkungan sosial siswa SMK di Kota Cimahi. 

3. Gambaran dari intensi berwirausaha siswa SMK di Kota Cimahi. 

4. Pengaruh lingkungan keluargaterhadap intensi berwirausaha siswa SMK di Kota 

Cimahi. 

5. Pengaruh lingkungan sosial terhadap intensi berwirausaha siswa SMK di Kota 

Cimahi. 
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E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini di harapkan menjadi sarana tambahan wawasan dan pengetahuan 

bagi penulis khususnnya teori TPB, lingkungan keluarga dan lingkungan sosial 

mengenai faktor- faktor yang mempengaruhi intensi berwirausaha. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Orang tua 

Diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran kepada anaknya, dan 

dapat mengoptimalkan pengetahuan kewirausahaan sehingga dapat 

menumbuhkan intensi berwirausaha . 

b. Bagi Pihak Sekolah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi pihak sekolah 

untuk menumbuhkan semangat dan intensi berwirausaha siswa serta 

mencetak lulusan SMK yang mampu menciptakan lapangan usaha sendiri 

atau berwirausaha. 

c. Bagi Penulis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas wawasan dan pengetahuan 

penulis khususnya tentang faktor-faktor yang mempengaruhi intensi 

berwirausaha siswa. 
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